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Abstrak
 

___________________________________________________________________ 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengimplementasikan pengoptimalan biaya 

transportasi dengan metode transportasi yaitu north west corner method (NWCM) dan 

stepping stone method (SSM) ke dalam sebuah program. Metode perancangan dan 

pengembangan program NWCM dan SSM menggunakan model waterfall. Objek yang 

diteliti yaitu program NWCM dan SSM dengan uji keberfungsian program menggunakan 

uji black box, uji perbandingan 39 data dengan program standar yaitu QM for windows 

dan uji data kasus menghitung biaya optimal dengan dengan program yang dibuat pada 

Perum Bulog Sub Divre Semarang bulan Februari 2015. Hasil penelitian secara signifikan 

menunjukkan bahwa hasil perhitungan antara program NWCM dan SSM dengan 

program QM for windows sama. Hasil perhitungan dengan program NWCM dan SSM 

membuktikan bahwa biaya transportasi lebih optimal daripada biaya yang 

diperhitungkan oleh Perum Bulog Sub Divre Semarang, sehingga dapat menghemat 

biaya sebesar Rp. 19.265.088 atau 1,68%.  Kesimpulan dan saran dari penelitian ini, 

program ini dapat menjadi salah satu alternatif dalam menerapkan perhitungan biaya 

transportasi secara optimal pada Perum Bulog Sub Divre Semarang.  

 

Abstract 
___________________________________________________________________ 
The objective of this study is to apply transportation cost optimally with transportation methods, North West 

Corner Method (NWCM) and Stepping Stone Method (SSM) in a program. The plan method and NWCM and 

SSM program development are using waterfall model. The objects of the research are NWCM and SSM program 

with function test using black box test, comparing 39 data test with standard programs which are QM for 

windows and case data test counting optimal charge using a program made by Perum Bulog Sub Divre 

Semarang in Febuary 2015. The result shows significantly that the calculation results for NWCM program, 

SSM program and QM for windows program are same. The calculation of NWCM and SSM program proves 

that transportation cost is more optimal than the calculation cost by Perum Bulog Sub Divre Semarang, and 

they can press the expenses till Rp. 19.265.088 or 1,68%. The conclusion and suggestion from this study is that 

this program can be an alternative in applying tranportation cost calculation optimally in Perum Bulog Sub 

Divre Semarang. 
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PENDAHULUAN 

 

Pendistribusian barang atau jasa 

merupakan salah satu bagian penting dari 

kegiatan sebuah instansi pemerintah ataupun 

perusahaan tertentu. Masalah yang sering 

dihadapi terkait distribusi adalah membuat 

keputusan mengenai rute yang dapat 

mengoptimakan jarak tempuh atau biaya 

perjalanan, waktu tempuh, banyaknya 

kendaraan yang dioperasikan dan sumber daya 

lain yang tersedia. 

Permasalahan transportasi dikembangkan 

untuk memecahkan masalah-masalah yang 

berhubungan dengan transportasi dan 

pendistribusian produk dari berbagai sumber ke 

berbagai tujuan untuk meminimumkan biaya 

transportasi, sehingga dalam permasalahan  

transportasi tersebut dapat diselesaikan dengan 

metode transportasi dalam program linier.  

Metode Transportasi merupakan suatu 

metode yang digunakan untuk mengatur 

distribusi dari sumber-sumber yang menyediakan 

produk yang sama, ke tempat-tempat yang 

membutuhkan secara optimal sehingga biaya 

distribusi yang dikeluarkan adalah minimum. 

Oleh karena itu metode ini tepat untuk 

menentukan biaya distribusi yang optimal dalam 

masalah transportasi. 

Berdasarkan Data Managerial Penyaluran 

Bulog Divisi regional Jawa Tengah (Februari, 

2015), Perusahaan Umum Bulog Sub Divisi 

Regional Semarang (Perum Bulog Sub Divre 

Semarang) sebagai pelaksana program Raskin 

untuk beberapa wilayah seperti Kabupaten 

Grobogan, Kabupaten Demak, Kabupaten 

Semarang, Kabupaten Kendal, Kabupaten 

Salatiga, dan Kota Semarang mengeluarkan dana 

yang cukup besar untuk kegiatan pendistribusian. 

Salah satu strategi yang digunakan menghemat 

anggaran adalah dengan menekan biaya 

seminimal mungkin. Dalam mendistribusikan 

produk ke berbagai daerah sebagai salah satu 

bagian dari operasional perusahaan, tentunya 

membutuhkan biaya transportasi yang tidak 

sedikit jumlahnya. Untuk itu diperlukan 

perencanaan yang matang agar biaya transportasi 

yang dikeluarkan seefisien mungkin dan tidak 

menjadi persoalan yang dapat menguras biaya 

besar. 

Proses pendistribusian yang tepat sangat 

penting, maka peneliti tertarik melakukan 

evaluasi terhadap saluran distribusi pada Perum 

Bulog Sub Divre Semarang untuk mencari solusi 

agar biaya distribusi menjadi optimal. Biaya 

distribusi ini dapat diminimumkan dengan 

perencanaan pendistribusian raskin secara tepat 

sehingga biaya distribusi yang dikeluarkan 

adalah optimal.  

North West Corner Method (NWCM)  

merupakan salah satu metode transportasi 

distribusi yang bisa mengatasi permasalahan 

pengoptimalan distribusi. Namun kelemahan 

NWCM adalah tidak  mempertimbangkan biaya 

pengiriman pada sel yang bersangkutan (Siang, 

2011;180). Adanya kekurangan pada NWCM,  

maka dioptimalkan lagi dengan Stepping Stone 

Method (SSM) sebagai pembangkit agar biaya 

cenderung lebih optimal. Mengetahui akan 

pentingnya proses pendistribusian yang tepat, 

maka menarik bagi peneliti untuk melakukan 

evaluasi terhadap saluran distribusi pada Perum 

Bulog Sub Divre Semarang untuk mencari solusi 

agar biaya distribusi raskin menjadi optimal.  

Model transportasi dengan perhitungan 

manual memerlukan waktu yang lama dan tidak 

efisien, oleh karena itu model transportasi 

tersebut akan di coba diimplementasikan dalam 

bentuk perangkat lunak untuk mempermudah 

proses perhitungan untuk mendapatkan biaya 

transportasi yang optimal. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Metode penelitian yang digunakan adalah 

metode pengembangan perangkat lunak, yaitu 

model waterfall. Berikut ini adalah model waterfall 

menurut Roger S Pressman (2002:37) : 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Permodelan waterfall 

 

Permodelan sistem 
informasi 

Analisis Desain Kode Test 
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Analisis kebutuhan  

Analisis kebutuhan disini menyangkut apa 

saja yang akan diperlukan untuk 

mengembangkan sistem ini. Analisis kebutuhan 

juga meliputi kebutuhan pada hardware dan juga 

software apa saja yang diperlukan dalam 

pengembangan sistem informasi ini. 

 

Desain 

Perancangan program ini merupakan 

tahap pengimplementasian setelah dilakukannya 

analisis kebutuhan. 

1) Alur proses pengembangan program 

 

 

Gambar 2. Alur proses pengembangan program 

NWCM dan SSM 

 

2) Perancangan interface 

Untuk mengembangkan sistem dibuat user 

interface memudahkan pengguna dalam 

menjalankan program ini. 

 

Gambar 3. Interface tabel input 

 

 

Gambar 4. Interface hasil perhitungan 

 

Pengkodean 

Dalam pengkodean menggunakan script 

PHP. Berikut ini gambaran fungsi-fungsi utama 

dalam implementasi NWCM dan SSM : 

 

Gambar 5. Fungsi perhitungan NWCM 

 

 

Gambar 6. Fungsi perhitungan SSM 

 

Pengujian 

 Pengujian yang dilaksanakan dibagi 

menjadi 3 bagian, yaitu : 
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a. Uji keberfungsian program (Uji  black 

box)  

b. Uji Program NWCM dan SSM dengan 

Program standar (QM for windows) 

c. Uji Perhitungan optimasi pada Perum 

Bulog Sub Divre Semarang 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

1. Uji Keberfungsian Program 

Uji keberfungsian program dilakukan 

dengan pengujian fungsional yang digunakan 

untuk menguji sistem yang telah dibuat dengan 

metode pengujian black box. Pengujian black box 

terfokus pada persyaratan fungsional perangkat 

lunak. 

 

2. Uji dengan Program Standar 

Uji program dengan program standar 

digunakan untuk menguji apakah program 

berjalan baik atau tidak dengan membandingkan 

hasilnya dengan program yang sudah jelas dan 

terpercaya yaitu menggunakan program QM for 

windows. 

Uji coba dilakukan dengan 39 data supply, 

demand, dan biaya pada masing kecamatan. 

Berikut ini adalah hasil perbandingan biaya 

optimal program NWCM dan SSM dengan QM 

for windows.  

 

 

 

 

Tabel 1. Perbandingan  biaya optimal program dan QM for windows 

Data 
Biaya Optimal 

Program 

Biaya Optimal 

QM 

Selisih 

Biaya 

Optimal 

Selisih Biaya 

dalam % 

1 38543 38543 0 0 

2 30274 30274 0 0 

3 31128 31128 0 0 

4 38083 38083 0 0 

5 43594 43594 0 0 

6 31624 31624 0 0 

7 41536 41536 0 0 

8 32669 32669 0 0 

9 29057 29057 0 0 

10 22457691 22457690 1 0.0000045 

11 37628500 37628500 0 0 

12 38702226 38702230 4 0.0000103 

13 68432117 68432110 7 0.0000102 

14 47270940 47270940 0 0 

15 71365571 71365571 0 0 

16 48839914 48839910 4 0.0000082 

17 55198034 55198040 6 0.0000109 

18 68574191 68574180 11 0.0000160 

19 76683411 76683410 1 0.0000013 

20 395359342 395359300 42 0.0000106 

21 371969353 371969353 0 0 

22 330779114 330779100 14 0.0000042 

23 326324599 326324600 1 0.0000003 

24 313577833 313577900 67 0.0000214 
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25 5356207 5356207 0 0 

26 6785713 6785713 0 0 

27 5183220 5183220 0 0 

28 7264513 7264513 0 0 

29 5510743 5510743 0 0 

30 4320844 4320844 0 0 

31 2241829 2241829 0 0 

32 4074163 4074163 0 0 

33 5493231 5493231 0 0 

34 3462417 3462417 0 0 

35 4090157 4090157 0 0 

36 4283684 4283684 0 0 

37 1363767 1363767 0 0 

38 795376 795376 0 0 

39 870482 870482 0 0 

Hasil perbandingan biaya transportasi yang 

optimal pada tabel 1 didapatkan bahwa dari ke-

39 data pengujian yang berbeda dengan metode 

perhitungan yang sama dan sistem yang 

digunakan berbeda. Pada data ke-1 sampai 

dengan data ke-9, data ke 11, 14, 15, 21, dan data 

25 sampai dengan data ke-39 tidak terdapat 

selisih biaya optimal antara program dan QM for 

windows atau prosentase selisih biaya optimal 

sebesar 0%. Kemudian pada data ke 10, 12, 13, 

16, 17, 18, 19, 20, dan data 22 sampai data ke 24 

masih ditemukan selisih biaya kurang dari 

0,00003%. Berdasarkan penjelasan diatas maka 

didapatkan selisih biaya optimal yang sangat 

sedikit yaitu antara 0% - 0,00003% atau dengan 

selisih rata rata 0.00000251%. Perbedaan tersebut 

terjadi dikarenakan adanya pembulatan angka 

pada QM for windows. Berikut ini adalah grafik 

perbandingan biaya optimal antara program dan 

QM for windows : 

 

 

 

Gambar 7. Perbandingan Biaya 

Transportasi  Program dan QM for windows 

 

Dari grafik diatas perhitungan dengan 

menggunakan sistem dan QM for windows secara 

signifikan adalah sama walaupun terdapat selisih 

biaya yang sangat sedikit. Maka dari itu 

perbandingan perhitungan dengan menggunakan 

program yang telah dibuat dengan QM for 

windows membuktikan bahwa perhitungan 

program sebanding dengan program standar. 

 

3. Uji Perhitungan optimasi pada Perum 

Bulog Sub Divre Semarang 

 Perbandingan biaya optimal 

menggunakan data pada bulan Februari 2015 di 

Perum Bulog Sub Divre Semarang yang telah 

dihitung menggunakan program NWCM dan 

SSM. Kemudian biaya optimal tersebut 

dibandingkan dengan biaya yang telah 
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dikeluarkan oleh Perum Bulog Sub Divre 

Semarang. Hasil perbandingan tersebut 

ditampilkan pada tabel 2. 

 

Tabel 2.  Hasil perbandingan biaya program 

NWCM dan SSM dengan biaya perusahaan 

 

 

Berdasarkan tabel 2, hasil perhitungan 

NWCM dengan program sebesar  Rp 

1.216.937.664,- , metode ini dikatakan belum 

optimal karena didapatkan biaya yang 

dikeluarkan lebih besar dari biaya yang 

dikeluarkan oleh perusahaan. Kemudian metode 

NWCM dioptimalkan dengan SSM sehingga 

menghasilkan biaya optimal pendistribusian 

raskin dengan sistem sebesar Rp 1.144.307.328,- 

.Sementara itu, biaya pendistribusian raskin yang 

dikeluarkan oleh Perum Bulog Sub Divre 

Semarang pada bulan Februari 2015 sebesar Rp 

1.163.572.416,-. Rincian biaya pendistribusian 

beras yang dikeluarkan oleh Perum Bulog Sub 

Divre Semarang pada bulan Februari 2015 dapat 

dilihat pada tabel 2. Dari hasil perhitungan dapat 

dibandingkan bahwa biaya minimum 

pendistribusian raskin dengan menggunakan 

NWCM dan SSM lebih minimum dari pada 

biaya pendistribusian yang dikeluarkan oleh 

Perum Bulog Sub Divre Semarang. Selisih 

perbandingannya sebesar Rp 19.265.088,-. 

Dengan kata lain, jika Perum Bulog Sub Divre 

Semarang menerapkan metode transportasi 

NWCM dan SSM untuk menentukan biaya 

pendistribusian beras, maka Perum Bulog Sub 

Divre Semarang dapat menghemat biaya tersebut 

sebesar Rp 19.265.088,- yaitu dengan prosentase 

penghematan sebesar 1.68%. 

  

SIMPULAN 

 

1. Hasil perhitungan biaya optimal 

pendistribusian dengan program NWCM 

dan SSM dan QM for windows menunjukkan 

hasil yang sama, walaupun masih terdapat 

selisih biaya yang sangat sedikit, namun ada 

kesamaan secara signifikan sehingga 

program NWCM dan SSM dikatakan valid 

dengan pengujian program standar. 

2. Jika Perum Bulog Sub Divre Semarang 

menggunakan metode transportasi untuk 

menentukan biaya pendistribusian beras, 

maka Perum Bulog Sub Divre Semarang 

dapat menghemat biaya pendistribusian 

beras sebesar Rp 19.265.088,- atau 1.68%. 

Karena biaya pendistribusian beras yang 

dikeluarkan oleh Perum Bulog Sub Divre 

Semarang pada bulan Februari tahun 2015 

adalah sebesar Rp 1.163.572.416,- 

3. Penghematan biaya pendistribusian masih 

dapat berkurang, karena perhitungan biaya 

pendistribusian tersebut mengabaikan 

asumsi-asumsi, seperti biaya sopir, biaya 

sewa truk, dan biaya untuk pengangkut 

beras.   
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